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The title of this research is "the role of parents in child formal education to the family 
of rice farmers in paling hamlet sub-district of Sanggau Ledo”. The subproblems of 
the research are how the role of parents as facilitators, how the role of parents as a 
motivator, and how the role of parents as mentors in the formal education of child in 
the families of rice farmers in the sub-districts of Sanggau Ledo. the method used is 
qualitative with descriptive type. Data collection tools are guidelines for observation, 
interviews and documentation. The results of the study show that 1) the role of parents 
as facilitators is good enough for parents, where parents are directly involved in 
helping children learn at home and parents provide learning facilities. 2) the role of 
motivator is also good enough by parents, where parents have provided 
encouragement and motivation to children to learn, parents also give encouragement 
to children to take extracurricular in school and give awards and words of praise to 
children's learning achievements. 3) the role of parents as mentors is good enough for 
parents, where parents want to help children learn at home even though not fully, 
because the parents' education is still low. parents also regulate children's learning 
time by always reminding and telling their children to study at night, they also forbid 
their children to watch TV before studying.   
Keywords: Role of Parents, Child Formal Education, Family of Rice Farmers 
PENDAHULUAN   
Pendidikan memegang peranan penting 
dalam kehidupan manusia, terutama dalam 
proses pendewasaan, proses pembentukan 
karakter, kepribadian dan wawasan 
seseorang. Dalam Undang-Undang RI No 
20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional (Sisdiknas) dikatakan bahwa 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 
Hal tersebut menekankan bahwa 
pendidikan merupakan hal yang tidak bisa 
diabaikan dari kehidupan manusia.  
Dalam meningkatkan bangsa yang 
berkualitas, diperlukan pembangunan 
pendidikan yang didasari dengan tingginya 
mutu pendidikan.  setiap anak memerlukan 
pendidikan yang layak untuk 
meningkatkan taraf hidup sehingga secara 
nyata memerlukan suatu lembaga yang 
mampu meningkatkan pendidikan anak. 
Keluarga sebagai lembaga pendidik yang 
pertama dan utama sehingga  mempunyai 
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peranan penting dalam mengembangkan 
potensi yang dimiliki oleh anak secara 
mendasar (Suprayitno 2010:138).   
Orang tua  (ayah dan ibu) dalam 
kehidupan sehari-hari memiliki peranan 
yang sangat penting terhadap pendidikan 
anak didalam keluarga terutama terhadap 
pendidikan formal anak. Menurut Umar 
Tirtahardja (2005:76) menyatakan 
pendidikan formal adalah “pendidikan 
yang sering disebut pendidikan 
persekolahan, berupa rangkaian jenjang 
pendidikan  yang telah baku”. Mulai dari 
sekolah dasar (SD,SMP), menengah 
(SMA/SMK/MA)  sampai perguruan tinggi 
(PT).  Pada umumnya keluarga (disamping 
sekolah dan masyarakat) memegang 
peranan yang sangat penting dalam proses 
pendidikan anak, karena keluarga 
merupakan tempat pertumbuhan anak yang 
pertama, dimana anak mendapatkan 
pengaruh yang besar di dalam keluarga 
terutama dalam proses pendidikannya.  
Orang tua dalam menjalankan perannya 
dalam pendidikan, perlu dengan terus 
menurus untuk mendorong, membimbing, 
memotivasi, dan memfasilitasi demi 
tercapainya pendidikan anak yang baik. 
Keterlibatan orang tua sangat penting 
dalam meningkatkan dan memajukan 
pendidikan formal anak. Orang tua juga 
harus mampu memperhatikan dan memberi 
contoh yang baik bagi anak dirumah,  
Menurut Stainback dan Susan (1999)  
peran orang tua dalam pendidikan anak 
yaitu sebagai fasilitator, motivator dan 
pembimbing. Peran sebagai fasilitator 
dimana orang tua menyediakan pendidikan 
dan pembelajaran bagi kegiatan anak. 
sedangkan peran sebagai motivator yaitu 
dimana orang tua mendorong anak semakin 
aktif dan kreatif dalam belajar, 
memberikan penghargaan serta kata-kata 
pujian untuk anak. peran orang tua sebagai 
pembimbing yaitu dengan siap membantu 
belajar anak dirumah dan membantu 
mengatur waktu belajar anak dirumah.  
Dukungan  dan perhatian orang tua juga 
sangat penting dalam mewujudkan 
keberhasilan pendidikan formal anaknya. 
Menurut Santrock (2007:117) bahwa 
“orang tua berperan penting terhadap 
keberhasilan pendidikan anak disekolah”. 
Ini membuktikan bahwa peran orang tua 
sangat dibutuhkan dalam meningkatkan 
keberhasilan pendidikan formal  (sekolah) 
anak.  
Namun tidak semua orang tua 
menjalankan peran atau  tanggung jawab 
mereka dengan baik terhadap pendidikan 
formal yang dijalani anak, dimana masih 
ada orang tua yang sibuk dengan pekerjaan  
dan aktivitas mereka sehingga orang tua 
kurang punya waktu untuk  memberikan 
perhatian dan pengawasan yang lebih 
terhadap pendidikan yang dijalani anak.  
kurangnya waktu yang dimiliki orang tua 
terhadap anak bisa mengabaikan peran 
mereka terhadap pendidikan anak, seperti 
kurangnya perhatian, pengawasan, 
bimbingan dan motivasi  orang tua 
terhadap anak.   terkadang orang tua juga 
cenderung cuek atau acuh tak acuh 
terhadap pendidikan yang dijalani anak,  
Mereka beranggapan bahwa dengan 
menyekolahkan anaknya saja itu sudah 
cukup. Padahal untuk meningkatkan dan 
memajukan pendidikan anak bukan hanya 
saja disekolahkan, tetapi orang tua pun  
harus ikut terlibat dengan pendidikan yang 
dijalani anak  seperti memberikan 
perhatian, memotivasi anak,membimbing 
anak,  memfasilitasi dan mengawasi anak.  
Hal tersebut terjadi pada keluarga petani  
padi di Dusun Paling Kecamatan Sanggau 
Ledo.  
 Orang tua yang bekerja sebagai petani 
padi tentu saja tidak sepenuhnya berada 
dirumah, terkadang orang tua harus turun 
dari pagi atau subuh hingga sore atau 
petang untuk mengurus sawah/ladang demi 
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mencari nafkah untuk memenuhi 
kebutuhan keluarganya. Hal ini tentu 
mengurangi waktu kebersamaan di dalam 
keluarga sehingga mengakibatkan 
kurangnya perhatian dan pengawasan yang 
lebih dari orang tua kepada anak mereka 
terutama anak yang masih berada pada usia 
sekolah.  
Orang tua memiliki peran atau  
tanggung jawab untuk bisa memberikan 
pendidikan kepada anak baik itu di rumah 
maupun pendidikan yang bersifat formal 
seperti di sekolah.  Pendidikan formal 
seperti di sekolah yang di jalani anak tidak 
semata-mata menjadi tanggung jawab 
guru, melainkan orang tua juga harus 
berperan aktif dalam mengawasi 
pendidikan anak mereka sehingga 
pendidikan yang dijalani anak akan 
mengalami kemajuan atau peningkatan.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif. Penelitian kualitatif 
merupakan suatu pendekatan penelitian 
yang mengungkap situasi sosial tertentu 
dengan mendeskripsikan kenyataan secara 
benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan 
teknik pengumpulan dan analisis data yang 
relevan yang diperoleh dari situasi yang 
alamiah (Satori Djam’an  dan Aan 
Komariah 2014:25). Adapun lokasi 
penelitian yang dilaksanakan yaitu di 
Dusun Paling  Desa Sango Kecamatan 
Sanggau Ledo Kabupaten Bengkayang.   
Dalam penelitian kualitatif instrumen 
utamanya adalah peneliti itu sendiri 
(Sugiyono 2012: 61). Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik observasi, wawancara dan 
studi dokumentasi.  
Teknik analisis data terdiri dari Data 
Reduction (Reduksi Data), Data Display 
(Penyajian Data) dan Conclusion 
Drawing/verification (penarikan 
kesimpulan/verifikasi) . Dalam penelitian 
ini, pengujian keabsahan data penelitian 
dilakukan dengan cara:  1) perpanjang 
pengamatan, dalam perpanjangan 
pengamatan untuk menguji kredibilitas 
data penelitian ini, difokuskan pada 
pengujian terhadap data yang telah 
diperoleh, apakah data yang diperoleh itu 
setelah dicek kembali kelapangan benar 
atau tidak, berubah atau tidak. Bila setelah 
dicek kembali kelapangan data sudah benar 
berarti kredibel, maka waktu perpanjangan 
pengamatan dapat diakhiri.  2)Triangulasi, 
dapat diartikan Sebagai pengecekan data 
dari berbagai sumber dengan berbagai cara, 
dan berbagai waktu (Satori Djam’an dan 
Aan Komariah  2014:170). Dalam 
penelitian ini, peneliti membandingkan 
hasil observasi dan hasil wawancara, 
selanjutnya dilakukan pengecekan data 
pada sumber yang sama yaitu wawancara 
orang tua dan wawancara dengan anak.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Untuk menjawab semua sub 
masalah dalam penelitian. peneliti 
melakukan pengamatan sebanyak 4 kali 
dalam setiap keluarga, peneliti melihat 
secara khusus mengenai peran orang 
tua sebagai fasilitator, peran orang tua 
sebagai motivator, dan peran orang tua 
sebagai pembimbing dalam pendidikan 
formal anak pada keluarga petani padi 
di Dusun Paling Kecamatan Sanggau 
Ledo. Informan dalam penelitian ini 
ialah keluarga pak Makit, pak Lakon, 
pak Kalot dan bu Titin. 1). Peran orang 
tua sebagai fasilitator dalam pendidikan 
formal anak : Hasil observasi pada 
keluarga pak Makit, dimana peneliti 
mendapati bahwa pak Makit dan istrinya 
sudah ikut terlibat dalam membantu 
anaknya belajar di rumah dan untuk sarana 
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belajar seperti buku dan pen juga sudah 
belikan pak Makit dalam menunjang 
belajar anak. untuk sarana belajar yang lain 
seperti meja belajar khusus tidak 
disediakan pak Makit dimana anaknya 
hanya belajar diruang tamu, ini 
dipengaruhi faktor ekonomi orang tua yang 
masih pas-pasan dan harus membagikan 
mana untuk kebutuhan hidup dan mana 
untuk kebutuhan sekolah anaknya.   
 Hasil observasi pada keluarga pak 
Lakon dimana peneliti melihat bahwa pak 
Lakon dan istrinya juga sudah ikut terlibat 
dalam membantu anak belajar di rumah, 
meskipun tidak selalu karena pendidikan 
mereka juga masih kurang, sedangkan anak 
pak lakon yang kedua lebih banyak dibantu 
kakaknya belajar dan mengerjakan PR nya 
di rumah.  Untuk sarana belajar seperti 
meja belajar khusus tidak disediakan pak 
Lakon dimana anaknya tersebut hanya 
belajar di meja ruang tamu karena tidak ada 
meja khusus ntuk mereka belajar di rumah.  
 Hasil observasi pada keluarga 
Kalot peneliti melihat bahwa pak Kalot dan 
istrinya sudah ikut terlibat dalam 
membantu anaknya belajar di rumah pada 
malam hari. Sarana belajar seperti pen dan 
pensil juga sudah dibelikan istri pak Kalot 
untuk menunjang belajar anaknya.  Untuk 
sarana belajar yang lain seperti meja 
belajar khusus tidak disediakan pak Kalot 
untuk anaknya dimana anaknya tersebut 
hanya belajar di ruang tamu.  
 Sedangkan hasil observasi pada 
keluarga bu Titin dimana peneliti melihat 
bu titin jarang sekali membantu anaknya 
belajar di rumah, meski demikian 
terkadang bu Titin meluangkan waktunya 
untuk menemani dan mendampingi 
anaknya belajar di rumah.  2).  Peran orang 
tua sebagai motivator dalam pendidikan 
formal anak : Hasil observasi pada 
keluarga pak Makit dimana peneliti 
mendapati bahwa pak Makit dan istrinya 
memberikan nasehat dan motivasi pada 
anak-anaknya untuk rajin belajar dan 
mengerjakan tugas rumah (PR). Pak Makit 
juga memberikan dorongan pada anaknya 
untuk ikut terlibat dalam kegiatan sekolah, 
tampak  dimana pak Makit memberikan 
ijin kepada anaknya yang akan mengikuti 
kegiatan ekstrakulikuler di sekolah. 
Peneliti juga melihat pak Makit dan 
istrinya memberikan kata pujian kepada 
anaknya saat salah satu anaknya ada yang 
mendapat nlai tinggi dan ia pun 
memberikan tambahan uanag jajan dua 
ribu rupiah kepada anaknya tersebut. 
Menurutnya itu akan membuat anaknya 
tetap semangat belajar.  
Hasil observasi pada keluarga pak 
Lakon dimana peneliti mendapati bahwa 
pak Lakon dan istrinya juga memberikan 
motivasi dan nasehat pada anaknya untuk 
rajin belajar dan mengerjakan tugas 
sekolah. Tampak juga pak Lakon 
memberikan dukungan pada anaknya saat 
anaknya  tersebut ijin untuk ikut kegiatan 
ekstrakulikuler di sekolah. Pak Lakon juga 
membantu anak mengendalikan stres yang 
berkaitan dengan sekolah yakni tampak 
dimana pak lakon memberikan teguran dan 
nasehat pada anaknya yang pertama saat 
anaknya tersebut tidak mau pergi sekolah.  
Hasil observasi pada keluarga pak kalot 
peneliti mendapati bahwa pak Kalot dan 
istrinya memberikan motivasi kepada anak 
untuk rajin belajar dan mengerkjakan tugas 
sekolah. Tampak pak Kalot juga 
memberikan dukungan pada anaknya yang 
akan mengikuti kegiatan pramuka di 
sekolah. Dan peneliti juga melihat istri pak 
Kalot memberikan kata-kata pujian kepada 
anaknya karena mendapat nilai tinggi.  
Hasil observasi pada keluarga bu Titin 
dimana peneliti melihat bahwa bu titin juga 
memberikan motivasi pada anaknya untuk 
rajin belajar dan mengerjakan PR nya di 
rumah. Bu Titin juga membantu anak 
mengendalikan stres yang berkaitan 
dengan sekolah tampak dimana bu Titin 
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memberikan teguran dan menasehati 
anaknya saat anaknya tersebut tidak mau 
pergi sekolah.  3).  Peran orang tua sebagai 
pembimbing dalam pendidikan formal 
anak :  Hasil observasi pada keluarga pak 
Makit dimana peneliti melihat bahwa pak 
makit dan istri membantu anaknya belajar 
dan mengerjakan PR nya di rumah. Pak 
Makit dan istrinya juga membantu anak 
mengatur waktu belajar, dimana ia dan 
istrinya selalu mengingatkan dan 
menyuruh anaknya belajar pada malam 
hari sesuai dengan jam belajar yang sudah 
ditentukan, dan melarang anaknya tersebut 
nonton TV sebelum belajar. peneliti 
melihat bahwa pak Makit dan istri menegur 
dan menasehati anaknya, saat belajar 
mereka malah asyik bergurau dan istri pak 
Makit juga menegur anaknya yang pertama 
saat disuruh belajar ia malah asyik bermain 
HP.  
Hasil observasi pada keluarga pak 
Lakon dimana peneliti mendapati bahwa 
pak lakon dan istri membantu anaknya 
belajar di rumah, meski tidak sepenuhnya 
kerena pendidikan mereka juga masih 
rendah. Anak pak Lakon yang kedua lebih 
banyak dibantu kakaknya untuk belajar dan 
mengerjakan PR nya di rumah. Dalam 
mengatur waktu belajar anaknya, pak lakon 
dan istri selalu mengingatkan dan 
menyuruh anaknya belajar pada malam 
hari dan melarangnya nonton TV sebelum 
mereka belajar.  
Hasil observasi pada keluarga pak Kalot 
dimana peneliti melihat pak Kalot dan 
istrinya membantu anaknya belajar dan 
mengerjakan PR nya. Dalam membantu 
anak mengatur waktu belajar pak Kalot dan 
istri selalu mengingatkan dan menyuruh 
anaknya untuk belajar dan mengerjakan PR 
nya dengan jam belajar yang sudah 
ditentukan yaitu jam 7 malam dan 
melarang anaknya tersebut untuk nonton 
TV sebelum belajar. Dalam membantu 
mengatasi masalah belajar dan tingkah laku 
anak yang kurang baik, dimana pak Kalot 
dan istri memberikan nasehat dan motivasi 
pada anaknya agar tetap semangat dan rajin 
belajar.  
 Sedangkan hasil observasi pada 
keluarga bu Titin peneliti melihat bu Titin 
tidak banyak membantu anaknya belajar 
dan menegrjakan PR nya dirumah, meski 
demikian terkadang bu Titin meluangkan 
waktunya untuk menemani dan 
mendampingi anaknya belajar di rumah. 
Untuk membantu anak mengatur waktu 
belajar yang dilakukan bu Titin ialah selalu 
mengingatkan dan menyuruh anaknya 
belajar dan melarangnya nonton TV 
sebelum belajar. dalam mengatasi masalah 
belajar dan tingkah laku anak yang kurang 
baik, dimana bu Titin menegur dan 
menasehati annaknya saat disuruh belajar 
anaknya tersebut malah asyik bermain HP.  
 
Pembahasan Penelitian   
1. Peran orang tua sebagai fasilitator 
dalam pendidikan formal anak  
 Peran orang tua sangat penting dalam 
mewujudkan keberhasilan pendidikan 
formal anaknya. Bukan hanya dukungan 
dan perhatian yang diberikan akan tetapi 
orang tua juga harus menjadi fasilitator 
yang baik demi kemajuan pendidikan anak 
terutama pendidikan formalnya.  
 Menurut Stainback dan Susan (1999) 
peran orang tua sebagai fasilitator yaitu “ 
orang tua bertanggung jawab menyediakan 
diri terlibat dalam membantu belajar anak 
di rumah, menyediakan sarana alat belajar 
seperti tempat belajar, buku-buku pelajaran 
dan alat tulis”. Dengan tersedianya fasilitas 
belajar yang baik seperti meja belajar dan 
alat tulis, maka anak akan merasa nyaman 
belajar di rumah.  
 Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang dilakukan peneliti pada 
keluarga petani di Dusun paling 
Kecamatan Sanggau ledo bahwa dimana 
orang tua sudah ikut terlibat dalam 
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membantu anak belajar di rumah. Orang 
tua juga menyediakan sarana belajar seperti 
buku dan alat tulis untuk menunjang 
belajar anak di rumah. Untuk sarana belajar 
yang lain seperti meja belajar khusus tidak 
disediakan oleh orang tua dimana anaknya 
hanya belajar di ruang tamu karena tidak 
ada meja belajar khusus, ini dipengaruhi 
oleh faktor ekonomi orang tua yang   masih 
pas-pasan dan harus membagikan mana 
untuk kebutuhan hidup dan mana untuk 
kebutuhan sekolah anak.  
2. Peran orang tua sebagai motivator 
dalam pendidikan formal anak 
 Demi tercapainya kemajuan pendidikan 
anak, orang tua harus memberikan 
motivasi dan dukungan kepada anak. 
Dengan begitu orang tua harus menjadi 
motivator bagi anak-anaknya dalam 
menjalani pendidikan terutama terhadap 
pendidikan formalnya.  
  Menurut Stainback dan Susan (1999)  
peran orang tua sebagai motivator 
ialah“orang tua memberikan motivasi 
kepada anak dalam mengerjakan tugas 
rumah, mengendalikan stres yang 
berkaitan dengan sekolah, mendorong anak 
untuk terlibat dalam kegiatan-kegitan 
sekolah, dan memberikan penghargaan 
maupun kata-kata pujian terhadap prestasi 
belajar anak”.  
 Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang telah dilakukan peneliti 
pada keluarga petani padi di Dusun Paling 
Kecamatan Sanggau Ledo bahwa dimana 
orang tua petani sudah memberikan 
motivasi kepada anaknya untuk 
mengerjakan tugas rumah (PR). Orang tua 
juga ikut membantu mengendalikan stres 
yang berkaitan dengan sekolah,yaitu 
dimana orang tua ikut membantu anak 
menyelesaikan masalah sehingga nantinya 
tidak berpengaruhi  terhadap sekolah anak. 
didapati juga bahwa orang tua mendorong 
anak untuk terlibat dalam kegiatan-
kegiatan sekolah, dimana tampak orang tua 
memberikan ijin kepada anak untuk 
mengikuti kegiatan ekstrakulikuler atau 
kegiatan pramuka di sekolah. Selama 
melakukan observasi peneliti melihat juga 
bahwa orang tua memberikan kata pujian 
terhadap prestasi belajar anak, dimana 
mereka memuji anaknya saat mendapat 
nilai tinggi dan memberikan tambahan 
uang jajan kepada anaknya tersebut. 
menurutnya dengan begitu akan membuat 
anak semakin semangat dan rajin belajar.  
3. Peran orang tua sebagai pembimbing 
dalam pendidikan formal anak
 Keterlibatan orang tua dalam 
pendidikan formal anak sangatlah penting 
karena peran orang tua sangat dibutuhkan 
dalam meningkatkan keberhasilan 
pendidikan formal (sekolah) anaknya, 
terutama perannya sebagai pembimbing. 
 Menurut Stainback dan Susan (1999) 
peran orang tua sebagai pembimbing ialah 
“orang tua memberikan pertolongan 
kepada anak dengan siap membantu belajar 
melalui pemberian penjelasan pada bagian 
yang sulit dimengerti oleh anak, membantu 
anak mengatur waktu belajar, mengatasi 
masalah belajar dan tingkah laku anak yang 
kurang baik”.  
 Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang peneliti telah lakukan 
pada keluarga petani padi di Dusun Paling 
Kecamatan Sanggau ledo bahwa dimana 
orang tua petani sudah membantu dan 
membimbing  anak belajar di rumah, 
meskipun tidak setiap hari dibantu, 
terkadang saat orang tua tidak membantu 
anak belajar di rumah  mereka kadang  
meluangkan waktu untuk sekedar 
menemani dan mendampinginya belajar. 
Menurutnya dengan seperti itu akan 
membuat anak tetap semangat dan serius 
untuk belajar. Dalam membantu anak 
mengatur waktu belajarnya dimana  orang 
tua selalu mengingatkan dan menyuruhnya 
belajar pada malam hari dengan jam belajar 
yang sudah ditentukan dan melarangnya 
7 
 
untuk nonton TV sebelum belajar. Untuk 
mengatasi masalah belajar dan tingkah laku 
anak yang kurang baik orang tua selalu 
menegur dan menasehati anaknya saat 
anaknya tidak serius untuk belajar dan 
malah asyik bermain HP serta nonton TV.   
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai peran orang tua 
dalam pendidikan formal anak pada 
keluarga petani padi di Dusun Paling 
Kecamatan Sanggau Ledo dapat 
disimpulkan bahwa, orang tua  sudah baik 
dalam menjalankan perannya terhadap 
pendidikan anak terutama pendidikan 
formalnya yang mengacu pada tiga item 
penting yakni :  1)  Peran orang tua sebagai 
fasilitator dalam pendidikan formal anak,  
dimana orang tua sudah ikut terlibat dalam 
membantu anak belajar di rumah dan orang 
tua juga menyediakan sarana belajar seperti 
buku dan alat tulis untuk menunjang 
belajar anak. Untuk sarana belajar yang 
lain seperti meja belajar khusus tidak 
disediakan oleh orang tua, dan anak hanya 
belajar di ruang tamu. 2). Peran orang tua 
sebagai motivator juga sudah cukup baik 
dilakukan orang tua dimana,mereka  
memberikan motivasi kepada anak dalam 
mengerjakan tugas rumah (PR) serta 
melarang anaknya tersebut nonton TV 
sebelum belajar. Orang tua juga 
memberikan dorongan kepada anak untuk 
ikut kegiatan sekolah seperti kegiatan 
ekstrakulikuler atau kegiatan pramuka di 
sekolah. Selain itu orang tua juga 
memberikan kata-kata pujian kepada anak 
saat anak mendapat nilai tinggi, dengan 
begitu akan membuat anak merasa senang 
dan tetap semangat untuk belajar. 3). Peran 
orang tua sebagai pembimbing sudah 
cukup baik dilakukan, dimana orang tua  
sudah ikut membantu dan membimbing 
anak untuk belajar di rumah pada malam 
hari. Orang tua juga membantu anak 
mengatur waktu belajar, terlihat orang tua 
selalu mengingatkan dan menyuruh 
anaknya belajar pada malam hari, mereka 




Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan diatas, maka peneliti 
memberikan saran sebagai  berikut:1). Bagi 
orang tua sebaiknya lebih diperhatikan lagi 
fasilitas yang digunakan anak untuk belajar 
di rumah, karena dengan fasilitas yang baik 
akan membuat anak merasa lebih nyaman 
untuk belajar. fasilitas yang baik seperti 
menyediakan meja belajar, penerangan 
yang baik, dan menyediakan alat tulis. 
Diharapkan juga dapat meningkatkan 
peran serta orang tua semaksimal mungkin 
dalam melibatkan dirinya untuk membantu 
anak belajar di rumah. 2). Sebaiknya orang 
tua lebih memperhatikan lagi pendidikan 
anaknya dengan cara memberikan motivasi 
dan dukungan kepada anak untuk terus 
belajar di sekolah, sehingga dengan begitu 
anak akan merasa bahwa orang tua peduli 
dengan pendidikan mereka.  
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